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ABSTRAK 
 

Negara Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, sumber daya alam 
Indonesia salah satunya yaitu minyak dan gas bumi. Produksi minyak Indonesia dalam 5-15 
tahun terakhir masih cukup banyak. Hal tersebut menunjukkan potensi hulu migas Indonesia 
masih cukup bagus, cadangan migas di Indonesia belum dimanfaatkan dan dimaksimalkan 
sehingga bisa menjadi salah satu sektor menarik bagi investor untuk berinvestasi di Indonesia. 
Berdasarkan data Kementerian Energi, dan Sumber Daya Mineral (ESDM), investasi hulu 
sektor migas dalam tiga tahun terakhir selalu di bawah target.  Banyak para investor melakukan 
investasi dengan melihat harga saham dipasar yang dapat menggambarkan nilai perusahaan. 
Sebelum investor menanamkan dana pada perusahaan, investor kerap kali melakukan analisis 
keuangan. Analisis keuangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis rasio 
economic value added, basic earning power, dan debt to equity ratio untuk melihat pengaruh 
economic value added, basic earning power, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan 
subsektor minyak dan gas bumi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 

Nilai perusahaan dapat diukur melalui harga saham di pasar berdasarkan terbentuknya 
harga saham perusahaan di pasar, yang merupakan refleksi penilaian  oleh publik terhadap 
kinerja perusahaan secara riil. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Economic Value Added 
adalah alat ukur kinerja keuangan untuk memerhitungkan keuntungan ekonomis perusahaan 
sebenarnya. Economic value added dapat mengukur prestasi manajemen berdasarkan besar 
kecilnya nilai tambah yang diciptakan selama suatu periode tertentu. Basic Earning Power 
merupakan rasio perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak di bagi total aktiva. Rasio 
ini menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba operasi. Debt to 
Equity Ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan melunasi utang dengan modal yang dimiliki. Semakin besar debt to equity ratio 
maka akan semakin kecil laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham, sehingga dapat 
menurunkan harga saham yang bersangkutan. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan pertambangan 
subsektor minyak dan gas bumi. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan telah melalui 
tahap purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dibatasi pada jenis tertentu yang dapat 
memberikan informasi yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan studi 
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Sebelum 
dilakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik yaitu 
uji normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Kemudian 
dilakukan uji statistik t, uji statistik F, dan uji koefisiensi determinasi. Analisis data, data yang 
sudah didapat kemudian diolah dengan menggunakan software IBM SPSS statistic versi 25. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Economic Value Added, Basic Earning 
Power, dan Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
(diproksikan dengan price to book value). Secara simultan, Economic Value Added, Basic 
Earning Power, dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ketiga 
variabel diatas hanya menjelaskan 7,9% dari nilai perusahaan. 
 
Kata kunci : economic value added,  basic earning power, debt to equity ratio, nilai perusahaan 
(price to book value),  subsektor minyak dan gas bumi,  
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ABSTRACT 
 

Indonesia has abundant natural resources, one of which is oil and natural gas. In the 
last 5-15 years, Indonesia still produces quite a large amount of oil. This shows that 
Indonesia's upstream oil and gas potential is still quite good, Indonesia's oil and gas reserves 
have not been utilized and maximized so that it can become one of the attractive sectors for 
investors to invest in Indonesia. Based on data from the Ministry of Energy and Mineral 
Resources (ESDM), upstream investment in the oil and gas sector in the last three years has 
always been below the target. Many investors decided to invest by looking at the stock price 
in the market which describes the company’s value. Before investors invest funds in 
companies, investors often do financial analysis. The financial analysis used in this study uses 
economic value added, basic earning power, and debt to equity ratio ratio analysis to see the 
effect of economic value added, basic earning power, and debt to equity ratio on the value of 
oil and gas sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. 

The company’s value can be measured through the stock price in the market based on 
the formation of the company's share price in the market, which is a reflection of the public's 
assessment of the company's performance in real terms. The company’s value is an investor's 

perception of the company's level of success which is often associated with stock prices. 
Economic Value Added is a financial performance measurement tool to calculate the 
company's actual economic benefits. Economic value added can measure management 
performance based on the size of the added value created during a certain period. Basic 
Earning Power is the ratio between earnings before interest and taxes divided by total assets. 
This ratio shows the ability of the company's assets to generate operating profit. Debt to Equity 
Ratio is a financial ratio that measures how much the company's ability to pay off debt with 
its capital. The larger the debt to equity ratio, the smaller the profit that will be distributed to 
shareholders, so that it can reduce the price of the shares concerned. 

In this research, the population used is all mining companies in the oil and gas sub-
sector. This research uses secondary data and literature study. This study uses multiple linear 
regression analysis techniques. Before performing multiple linear regression analysis, the 
classical assumption test was carried out first, namely normality test, autocorrelation test, 
heteroscedasticity test, and multicollinearity test. Then the t statistic test, F statistic test, and 
the coefficient of determination test were carried out. Data analysis, the data that has been 
obtained is then processed using IBM SPSS statistical software version 25. 

The results of this study indicates that economic value added, basic earning power, 
and debt to equity ratio partially have no effect on firm value (proxied by price to book value). 
Simultaneously, economic value added, basic earning power, and debt to equity ratio  have no 
effect on firm value. The three variables above only explain 7.9% of the company’s value. 

 
Keywords:economic value added, basic earning power, debt to equity ratio, company’s value 

(price to book value), subsector oil and gas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, sumber daya alam 

Indonesia salah satunya yaitu minyak dan gas bumi. Seperti yang diketahui jika 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan begitu besar, sehingga SDA 

tersebut bisa membuat Negara Indonesia menjadi lebih maju dan berkembang. 

Berdasakan berita yang dimuat dalam Kompas.com (2020) Indonesia memiliki 

cadangan gas alam sebesar 2,8 triliun meter kubik (97 triliun kaki kubik). Jumlah itu 

tidak terlalu besar jika dibandingkan jumlah gas alam yang dihasilkan beberapa negara 

penghasil gas alam lainnya. Cadangan gas alam Indonesia hanya 1,5 persen dari 

cadangan gas alam dunia. Meski persentase gas alam Indonesia kecil, tetapi Indonesia 

adalah negara pengekspor gas alam terbesar di dunia. Negara tujuan ekspor gas alam 

Indonesia adalah Jepang, Korea, Taiwan, China, dan Amerika Serikat. Minyak dan gas 

bumi memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan di Indonesia. Kegunaan minyak 

dan gas bumi tentunya sangat penting untuk kehidupan manusia. Seperti untuk bahan 

bakar dan bahan industri. Presiden Indonesia Petroleum Association (IPA) Louise 

McKenzie menyebut Indonesia memiliki tantangan kebutuhan energi yang besar 

karena ekonomi yang terus bertumbuh. Biarpun begitu , produksi minyak Indonesia 

dalam 5-15 tahun terakhir masih cukup banyak. Hal tersebut menunjukkan potensi 

hulu migas Indonesia masih cukup bagus (Katadata.co.id, 2019). 

Dijelaskan oleh Direktur Eksekutif Energy Watch Mamit Setiawan, 

potensi hulu migas di Indonesia masih sangat besar, dari 128 cekungan migas yang 

dimiliki baru 20 cekungan yang sudah berproduksi. Menurutnya cadangan migas di 

Indonesia belum dimanfaatkan dan dimaksimalkan sehingga bisa menjadi salah satu 

sektor menarik bagi investor untuk berinvestasi di Indonesia. Menurut Mamit, potensi 

gas di dalam negeripun cukup besar sehingga menurutnya hal ini menjadi salah satu 

faktor menarik untuk berinvestasi (IDXchannel, 2021). Berdasarkan berita yang 

diterbitkan oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Direktorat Jenderal 

Minyak dan Gas Bumi (2021) Indonesia memiliki 128 cekungan migas di mana 20 

diantaranya sudah berproduksi, 27 telah ditemukan namun belum berproduksi, 13 
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belum ditemukan dan 68 belum dilakukan pemboran. Dari gambaran tersebut, prospek 

hulu migas Indonesia masih cukup baik. Menurut Direktur Jenderal Minyak dan Gas 

Bumi Tutuka Ariadji mewakili Menteri ESDM mengatakan bahwa dengan 128 

cekungan migas tersebut, dapat dikatakan bahwa potensi cekungan yang ada mampu 

meningkatkan cadangan dan produksi migas ke depannya.  

Minyak dan gas bumi menjadi sektor yang menarik dikarenakan 

menurut Ja’far (2009) dalam Rachmat ( 2018:68) mengatakan kesadaran akan peran 

vital dari ketersediaan energi semakin meningkat terkait dengan krisis minyak tahun 

1973 karena embargo minyak dari Timur Tengah ke Amerika Serikat, Jepang dan 

negara industri di Eropa Barat. Para elit di Amerika Serikat dan Inggris menegaskan 

minyak sebagai public service, komoditi pasar dan salah satu penentu keamanan 

nasional. Dwi Qurbani (2012:115) mengatakan minyak dan gas bumi merupakan salah 

satu dari sumber daya alam (non-renewable) strategis tidak terbarukan yang dikuasai 

oleh negara serta merupakan komoditas vital yang menguasai hajat hidup orang 

banyak dan mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional sehingga 

pengelolaannya harus dapat secara maksimal memberikan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Sehinga dengan cadangan minyak dan gas bumi yang dimiliki 

Indonesia yang masih banyak belum dilakukan pengeboran, hal tersebut akan 

membawa keuntungan bagi Indonesia. Tidak hanya bagi Indonesia semata, tetapi bagi 

para pemegang saham perusahaan. Dimana minyak dan gas bumi yang merupakan 

sumber daya alam non-renewable membuat sumber daya alam ini memerlukan waktu 

jutaan tahun untuk pembentukannya, sehingga kemungkinan sumber daya ini menjadi 

berkurang membuat harga minyak yang ada menjadi naik dan menguntungkan Negara 

serta pemegang sahamnya. Minyak dan gas pun merupakan persoalan politis, 

kemungkinan negara yang memiliki cadangan minyak yang banyak dan negara kaya, 

tidak melakukan ekspor minyak. Tetapi negara tersebut memilih untuk membeli 

minyak pada negara lain, negara tersebut menahan minyaknya sebagai aset didalam 

tnah sehingga saat negara-negara lain kekurangan minyak, negara tersebut memiliki 

minyak dengan nilai tinggi. 

Tetapi berdasarkan berita yang dimuat dalam Katadata.co.id (2021) 

ditengah lesunya industri hulu minyak dan gas bumi (migas) Indonesia, kondisi 

sebaliknya justru terjadi di Malaysia. Pendiri ReforMiner Institute Pri Agung 
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Rakhmanto mengatakan, ada berbagai kemungkinan yang menyebabkan hal itu. 

Pertama, kualitas bloknya lebih baik dan prospektif. Blok migasnya bukan daur ulang 

alias pernah ditawarkan sebelumnya tapi tidak laku.Kedua, kualitas data dan informasi 

yang matang. Para investor memiliki gambaran jelas tentang prospek blok migas 

tersebut. Ketiga, parameter dan kriteria lelangnya lebih menarik. Misalnya, kebijakan 

fiskal yang ikut dilelangkan. Hal ini akan membuat aturan main dan hukumnya lebih 

jelas.  

Berdasarkan data Kementerian Energi, dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), investasi hulu sektor migas dalam tiga tahun terakhir selalu di bawah target. 

Pada 2016, realisasi investasi hulu migas tercatat US$11,6 miliar atau di bawah target 

yang mencapai US$15,9 miliar. Kemudian, pada 2017, realisasi investasi hulu migas 

tercatat US$9,33 miliar atau berkisar 80 persen dari targetnya. Tahun lalu, realisasi 

investasi hulu migas hanya US$11,9 miliar atau 83,8 persen dari target Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2018 yang mematok US$14,2 miliar (CNN 

Indonesia, 2019). 

Seperti yang diketahui juga jika subsektor minyak dan gas bumi 

memiliki karakteristik. Beberapa karakteristik industri migas antara lain (Center, 

2017): 

1. Industri ini memiliki risiko ekonomi yang tinggi. Pada saat eksplorasi memiliki 

risiko kegagalan yang tinggi untuk mencapai tahap produksi dan besarnya 

peluang hilangnya modal dalam jumlah besar. Pada tahap produksi, waktu 

yang diperlukan untuk mencapai break even point atau balik modal sangat lama 

walaupun keuntungan yang diraih bisa besar. 

2. Tingginya isu bahaya kerja risiko kerja baik pada tahap eksplorasi maupun 

produksi karena biasanya dilakukan di wilayah terpencil atau bahkan di tengah 

lautan dan minyak bumi atau gas itu sendiri memiliki bahaya yang signifikan 

serta faktor lainnya 

3. Tenaga kerja di industri migas banyak menggunakan kontraktor. 

Selain itu subsektor minyak dan gas bumi pun memiliki karakteristik yang padat modal 

dan membutuhkan teknologi yang tinggi. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman, investasi 

pada masa ini bukanlah hal yang sulit dilakukan. Banyak para investor melakukan 
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investasi dengan melihat harga saham di pasar yang dapat menggambarkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan tersebut merupakan refleksi penilaian oleh publik 

terhadap kinerja perusahaan. Sebelum investor menanamkan dana pada perusahaan, 

investor kerap kali melakukan analisis keuangan, apakah harga saham perusahaan 

akan meningkat sehingga menggambarkan nilai perusahaan tersebut dimata publik 

atau harga perusahaan menurun sehingga menggabarkan jika nilai perusahaan sedang 

tidak baik. Melakukan analisis yang tepat tentunya akan mengurangi risiko, untuk 

memastikan jika dana yang dialokasikan untuk investasi ditanamkan pada perusahaan 

yang tepat dibutuhhkan analisis yang cermat. Analisis yang dapat dilakukan oleh 

investor yaitu dengan mengumpulkan informasi-informasi berkaitan dengan kinerja 

perusahaan. Informasi yang tentunya dengan mudah didapat mengenai situasi 

perusahaan saat ini yaitu dengan melihat laporan keuangan yang dikeluarkan setiap 

tahunnya oleh masing-masing perusahaan. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan tentunya memberikan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholders dan 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan dapat diukur 

menggunakan rasio, adanya rasio tentunya membantu investor dalam menganalisis 

perusahaan tersebut. 

Dalam menilai kinerja perusahaan salah satu rasio yang dapat 

digunakan yaitu menggunakan rasio profitabilitas yang bisa dilakukan oleh investor 

dengan cara menghitung nilai Basic Earning Power. Basic earning power menurut 

Sukarmiasih et al. (2015:5) merupakan rasio perbandingan antara laba sebelum bunga 

dan pajak di bagi total aktiva. Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan 

untuk menghasilkan laba operasi. Dengan nilai rasio basic earning power yang besar 

tentunya akan menambah keyakinan investor dalam menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. Dengan melihat jika laba yang dihasilkan perusahaan dari tahun 

ketahunnya akan memberikan gambaran kinerja perusahaan tersebut. Semakin baik 

kinerja dalam operasional perusahaan akan berdampak pada kinerja keuangan 

perusahaan yang akan memberikan laba yang besar. 

Selain melihat dari segi profitabilitas, investor pun dapat melihat dari 

struktur modal perusahaan. Struktur modal perusahaan dapat diukur menggunakan 

rasio Debt to Equity Ratio. Menurut Riyanto (2008) dalam Hermawan (2012:3) Debt 

to equity ratio adalah rasio total hutang dengan modal sendiri, merupakan 
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perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri (ekuitas). Rasio ini 

menjelaskan proporsi besarnya sumber-sumber dalam pendanaan jangka panjang 

terhadap aset perusahaan. Sehingga, semakin tinggi rasio ini mengakibatkan risiko 

finansial perusahaan yang semakin tinggi. Maka perusahaan harus berusaha agar nilai 

debt to equity ratio menjadi rendah. Hal ini membantu investor dalam menentukan 

apakah akan menaruh dananya dalam perusahaan tersebut atau tidak. Karena semakin 

besar kewajiban perusahaan, maka akan memberikan dampak yang kurang baik bagi 

harga saham, dan mempengaruhi nilai perusahaan. 

Meskipun begitu rasio keuangan memiliki kelemahan, dengan adanya 

keterbatasan dari rasio-rasio keuangan tersebut, maka Sterm Steward & Co 

memperkenalkan suatu teknik baru dalam menilai kinerja perusahaan yaitu Economic 

Value Added, dimana economic value added dipandang memperhatikan kepentingan 

perusahaan disatu sisi dan mampu memperhatikan kepentingan dan harapan 

penyandang dana disisi lain (Almaududi, 2016:104). Kusuma & Topowijono 

(2018:68) mengatakan economic value added adalah ukuran laba yang sesungguhnya 

dari suatu perusahaan dalam tahun berjalan, nilai economic value added menunjukkan 

sisa laba yang sebenarnya setelah laba bersih perusahaan dikurangi dengan seluruh 

biaya modal termasuk biaya ekuitas. Semakin besar nilai economic value added yang 

didapat menandakan jika kinerja perusahaan baik. Maka dari itu, para investor 

menggunakan perhitungan economic value added sebagai salah satu penilaian dalam 

melakukan investasi pada perusahaan. Penilaian yang dilakukan bisa dengan cara 

melihat nilai economic value added dari beberapa tahun kebelakang, apakah nilai 

economic value added suatu perusahaan mengalami penurunan ataupun kenaikan dari 

tahun ketahun. Tentunya nilai economic value added yang meningkat akan 

memberikan gambaran jika kinerja perusahaan baik dan investor tidak akan segan 

dalam menaruh investasi pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hal diatas, analisis rasio yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan economic value added, basic earning power, dan debt to equity ratio 

untuk melihat pengaruh economic value added, basic earning power, dan debt to 

equity ratio terhadap nilai perusahaan subsektor minyak dan gas bumi yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dirumuskan beberapa masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah economic value added berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah basic earning power berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah economic value added, basic earning power, dan debt to equity ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh economic value added terhadap nilai perusahaan. 

2. Mengetahui pengaruh basic earning power terhadap nilai perusahaan. 

3. Mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan. 

4. Mengetahui pengaruh economic value added, basic earning power, dan debt to 

equity ratio secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi investor/calon investor 

Diharapkan penelitian ini bisa membantu investor/calon investor dalam 

melakukan investasi pada perusahaan, untuk melihat nilai perusahaan dari nilai 

economic value added, basic earning power dan debt to equity ratio 

perusahaan baik secara parsial maupun simultan. 

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan penelitian ini bisa membantu perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan, sehingga bisa membuat investor tertarik untuk 

menanamkan modal. 
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3. Bagi pembaca 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan wawasan baru kepada pembaca. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Nilai perusahaan merupakan pandangan investor terhadap perusahaan. 

Nilai perusahaan terbentuk dari persepsi investor terhadap citra perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki penilaian yang baik, yang meningkatkan harga saham 

perusahaan di pasar modal dan mensejahterakan pemilik saham. Nilai perusahaan 

dapat mencerminkan bagaimana kinerja sebuah perusahaan, perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik tentu harga sahamnya pun akan meningkat (Sambora et al., 

2014:3; Harmono, 2020:50). Sehingga investor akan bersedia membeli saham dengan 

harga tinggi karena mengetahui bahwa nilai perusahaan baik. Meningkatkan nilai 

perusahaan tentunya membawa dampak baik bagi perusahaan tersebut, perusahaan 

akan dipandang sebagai perusahaan yang berkinerja baik sehingga membuat investor 

tanpa ragu menanamkan dana pada perusahaan. Perusahaan yang memiliki dana 

pemodalan besar yang berasal dari ekuitas, tentunya meminimalisir pemodalan yang 

bersumber dari hutang . 

Economic Value Added menggambarkan hasil pengurangan semua 

modal biaya, termasuk ekuitas dan hutang dari laba operasi setelah pajak. Sebagai 

indikator keuangan yang menggambarkan maksimal kekayaan pemegang saham, 

economic value added dapat secara akurat mencerminkan nilai yang diciptakan oleh 

perusahaan untuk pemegang sahamnya, dan memiliki keunggulan yang tidak dimiliki 

indikator tradisional (Huang & Rao, 2020:405). Menurut Bennet Stewart dan Joel M. 

Stern dalam Sukarmiasih et al. (2015:4) economic value added adalah ukuran nilai 

tambah ekonomis (value creation) yang dihasilkan perusahaan sebagai akibat dari 

aktivitas atau strategi manajemen. Nilai economic value added yang besar 

menunjukkan jika tingkat return yang dihasilkan perusahaan melebihi biaya modal 

atau tingkat pengembalian yang dituntut oleh investor (Hidayat & Setyaningsih, 

2011:80). Nilai economic value added yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan 

tentunya juga akan mempengaruhi nilai perusahaan tersebut. Sebelum melakukan 

investasi, para investor akan melakukan sebuah analisis terhadap perusahaan untuk 
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menentukan perusahaan mana yang memiliki masa depan yang mejanjikan. Salah satu 

analaisis yang dilakukan yaitu menghitung nilai economic value added, jika nilai 

economic value added sebuah perusahaan tinggi investor tidak akan ragu dalam 

menanamkan dananya pada perusahaan. Tetapi jika economic value added perusahaan 

rendah, investor akan menjadi ragu dan menilai bahwa kinerja perusahaan tidak baik 

dan berpengaruh pada nilai perusahaan menjadi buruk. Semakin besar nilai economic 

value added, semakin besar persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut: 

Ha1 : Economic Value Added berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Basic Earning Power merupakan salah satu alat untuk mengukur 

profitabilitas suatu perusahaan. Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba menggunakan sumber yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Tingkat laba yang tinggi akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai basic earning power yang besar tentunya 

menunjukkan hal yang positif bagi sebuah perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti 

semakin efektif dan efisien pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak (Sudana, 2015:25-26). Basic earning 

power yang besar membuat minat investor dan penilaian investor terhadap nilai 

perusahaan menjadi tinggi, serta dengan minat investor terhadap perusahaan yang 

tinggi akan memberikan tanda kepada investor lain. Tanda ini akan membuat investor 

lain menarik untuk berinvestasi pada perusahaan, karena harga saham perusahaan 

tersebut sedang naik yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

penilaian yang baik, dan membuat investor lain menanamkan dananya pada 

perusahaan sehingga terus menaikkan harga saham perusahaan yang ada dalam pasar 

modal.  Nilai basic earning power dapat mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap 

nilai perusahaan. Nilai basic earning power sebuah perusahaan yang rendah membuat 

investor menjadi enggan untuk menanamkan dananya sehingga membuat minat 

pembelian saham perusahaan menjadi menurun dan nilai perusahaan menjadi kurang 

baik. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut: 

Ha2 : Basic Earning Power berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Debt to equity ratio merupakan salah satu alat ukur untuk melihat 

struktur modal perusahaan. Menurut Sambora et al. (2014:4) debt to equity ratio 
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merupakan perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri 

atau ekuitas dalam pendanaan perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti modal 

sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Investor  mempertimbangkan 

debt to equity ratio sebagai salah satu penilaian dalam menilai  sebuah perusahaan. 

Debt to equity ratio yang besar akan mempengaruhi persepsi investor terhadap  

keputusannya dalam menanamkan dana pada perusahaan. Investor tentunya lebih 

menyukai jika debt to equity ratio perusahaan memiliki nilai yang kecil. Semakin besar 

proporsi utang dalam struktur total modal perusahaan, semakin tinggi beban tetap dan 

komitmen pembayaran kembali yang ditimbulkan. Kemungkinan ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar bunga dan pokok pinjaman saat jatuh tempo serta potensi 

kreditor mengalami kerugian juga meningkat (Subramanyam, 2014:564). Tetapi jika 

nilai debt to equity ratio rendah, tentunya laba perusahaan selain untuk membiayai 

kemajuan perusahaan, pastinya akan diberikan kepada para pemegang saham dalam 

bentuk dividen. Maka dari itu investor lebih memilih perusahaan dengan debt to equity 

ratio yang rendah. Investor yang menghindari saham dengan debt to equity ratio yang 

tinggi membuat harga saham yang mencerminkan nilai perusahaan menjadi turun 

karena keinginan berinvestasi pada perusahaan tersebut tidak tinggi, dan berdampak 

pada persepsi masyarakat terhadap nilai perusahaan sehingga membuat  para investor 

lain pun enggan dalam menanakan dananya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut: 

Ha3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Lalu secara bersamaan maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha4 : Economic Value Added, Basic Earning Power, dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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Sumber : Olahan Peneliti 

Keterangan : 

= Berpengaruh  secara parsial. 

= Berpengaruh secara simultan.

Economic Value 

Added (X1) 

Basic Earning Power 

(X2) 

Debt to Equity Ratio 

(X3) 

Nilai Perusahaan (Y) 


	2017130128-Bagian 1
	2017130128-Bagian 2
	2017130128-Bagian 3
	2017130128-Bagian 4
	2017130128-Bagian 5
	2017130128-Bagian 6

